
Namun, saat ramadhan kali ini,

kembali bisa bersua, dengan meng-

gelar buka bersama anggota SFC

bersama anak yatim dari Sanggar

Genius Yatim Mandiri Canden Ban-

tul di hotel Cakra Kusuma Jl

Kaliurang, Sleman DIY.

Suasana terasa hangat dan ceria,

karena jumpa anggota yang sekian

purnama tidak berjumpa.Rasanya

keseruan saat latihan dan kesiapan

saat mengikuti lomba seperti ter-

ingat kembali. Apalagi tuan rumah,

Teh Tety dengan gayanya yang en-

ergik dan segar mampu menghidup-

kan suasana.

Yeni Purbasari, Koordinator SFC

mengatakan, setelah 2 tahun jeda,

rasanya Ramadan ini memberikan

keberkahan, karena bisa silaturah-

mi temu kangendalam suasana buka

puasa bersama anak yatim. “Berbagi

kasih sayang, melepas kerinduan

dan serasa seperti mendapat energi

baru lagi. “Apabila kondisi sudah

memungkinkan, SFC akan kembali

berlatih dan berkarya untuk ber-

syiar dalam syair,” tambah Yeni.

Sedang Titin Sayekti, yang akrab

dipanggil Bu Ketua mengatakan,

sangat bahagia karena dalam wak-

tu singkat SFC bisa menghimpun

dana untuk disumbangkan ke panti

asuhan. Dihadapan anak-anak

Yatim, Titin meminta supaya anak-

anak tetap tawakal dalam men-

jalani hidup dan jangan mengeluh,

harus semangat. Siapoa tahu nanti

ada anak-anak yatim yang bisa jadi

Menteri atau bahkan Presiden.

“Anak-anak semoga menjadi gene-

rasi yang cerdas, memiliki keluhu-

ran budi dan ketakwaan. Apresiasi

yang tinggi bagi para pengasuh

panti asuhan, pahala yang besar

atas jerih payah dan ketulusannya,”

kata Titin.

Untuk ibu-ibu SFC, Titin ber-

harap, setelah Ramadan akan ber-

tambah kepeduliannya terhadap

sesama yang membutuhkan. “Acara

buka bersama sungguh memberikan

energi baru. Semoga setelah lebaran,

kondisi membaik dan SFC bisa kem-

bali berlatih untuk tampil di ajang

kompetisi nasional maupun interna-

sional,” harap Titin.

Sedang ustadz H.Saijan S.Ag.Msi,

sore itu juga menambah semarak

suasana dengan tausiyahnya yang

sukses memancing tawa. Dikatakan,

berbagi puasa dengan anak yatim,

adalah inisiatif luar biasa.

Manfaatkanlah Ramadan semaksi-

mal mungkin.”Pandemi membuat

kita banyak kehilangan orang-orang

terdekat atau yang kita cintai tanpa

pandang umur. Diberi kesehatan,

haruslah bersyukur. Jangan re-

mehkan Ramdan, jagalah perkataan

dan perbuatan. Jangan melakukan

hal-hal yang mubazir,” pesan Saijan.

Kepada anak yatim, Saijan berpe-

san jika kelak sukses jangan lu-

pakan orang-orang yang telah mem-

bantu. Balaslah dengan kebaikan

dengan hal yang bermanfaat.

Begitulah, kebersamaan dan sa-

ling berbagi. memang mendatang-

kan kebahagiaan. Acara berbuka

bersama semakin meriah, dengan

lantunan lagi dari ibu-ibu SFC yang

lama tidak tarik suara. (Fia)-d
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Kembali Bersua Setelah Jeda Tarik Suara

P
ANEMI Covid-19 bagi suatu kelompok paduan suara
adalah berhentinya aktifitas. Jeda tarik suara karena
Covid-19, salah satunya dialami oleh Soultinna

Female Choire (SFC) yang beranggotakan ibu-ibu dari berba-
gai profesi. Sebelum pandemi, SFC tengah mempersiapkan
diri untuk mengikuti ajang kompetisi paduan suara di Bali.
Namun, harus jeda. Kondisi membuat komunikasi beralih ke
ajang Whats App (WA) grup, yang terkadang memposting ke-
seruan-keseruan dalam berbagai kesempatan.

Tanya:

Saya  ibu rumah tangga denagn satu  anak .

Menikah  sudah 8 tahun. Kami bahagia na-

mun akhir akhir ini, suami sering berkata yang

menyakitkan atau nylekit. 

Pernah saya bilang terus terang pada sua-

mi namun suami jawab, wallah gitu saja ter-

singgung akhirnya saya diamkan saja , Tapi

semakin kesini semakin menjadi jadi bisa

nylekitnya .Apakah perbuatan suami ini bisa

dilaporkan polisi, karena menurut saya sudah

kelewatan.  Sartini,  Yogyakarta

Jawab: 

Memang kalau kita sering  mendenagr kata

kata  yang menyakitkan hati lama lama jadi

jengkel dan marah.Sebetulnya perbuatan

suami sudah termasuk kekerasan Psykhis .

Dalam UU PKDRT nomor 23 tahun 2004, se-

tiap orang dilarang melakukan kekerasan da-

lam rumah tagga terhadap orang dalam

lingkup rumah tangga dengan cara  yaitu :

Kekerasan Fisik, Kekerasan Psykhis , keke-

rasan sexual dan penelantaran ekonomi (

Pasal 5 UU PKDRT UU no23tahun 2004) .

Apabila  akan melaporkan perbuatan suami

ke proses hukum, tidak mudah  harus ada

barang bukti  dan saksi saksi  yang tahu keja-

dian yang sebenarnya. Barang bukti misalnya

visum et pskhyatrikum  dari rumah sakit yang

berwenang  mengeluarkan surat  tersebut.

Saran kami, anda bisa kelembaga perkaw-

inan untuk dimediasai kedua belah belah pi-

hak didengar keterangannya , kemudian men-

cari solusi yang terbaik agar mendapatkan titik

temu yang baik antara istri dan suami.

Demikian  penjelasan kami semoga manfaat .

LBH APIK Yogyakarta Jln Damai Dusun

Jaban Sinduharjo Ngaglik Sleman. Hp. 089

619 225 868, 081903763537   ❑-d

Suami Berkata Menyakitkan

Mohon penjelasan dok,kondisi ibu hamil

yang bagaimana yang boleh berpuasa.

Makanan apa saja yang mendukung ibu

hamil berupasa. Bagaimana pengaturan

waktu makannya. Bagaimana juga cara isti-

rahat yang cukup. Karena juga ingin shalat

tarawih dan mengaji. Terimakasih.

Dina, Wonosari

Jawab:

Puasa terbilang aman bila dilakukan oleh

ibu hamil yang sehat, tetapi bisa menim-

bulkan risiko bila dilakukan terlalu intens atau

oleh ibu hamil dengan masalah kesehatan

tertentu. Untuk mengetahui kesehatan, Ibu

hamil dipersilakan berkonsultasi dengan dok-

ter yang merawat selama kehamilan se-

belum menjalani puasa.

Usia kehamilan trimester pertama meru-

pakan masa yang sangat penting bagi per-

tumbuhan dan perkembangan janin, karena

di periode inilah organ janin mulai terbentuk.

Oleh karena itu, ibu hamil perlu menjaga nu-

trisi dengan baik guna menunjang tumbuh

kembang janin.

Apabila asupan makanan dan minuman di-

batasi karena puasa, ibu hamil yang men-

jalani kehamilan trimester pertama dikhawa-

tirkan lebih berisiko melahirkan bayi dengan

berat badan di bawah normal atau

melahirkan secara prematu

Meski terdapat berbagai risiko puasa di tri-

mester pertama, bukan berarti ibu hamil dila-

rang berpuasa. Puasa  boleh saja dilakukan,

asalkan ibu hamil dan janin dalam kondisi se-

hat dan memiliki berat badan yang cukup.

Selain itu Ibu hamil perlu menjaga istirahat

tidur yang cukup.Tidur idealnya delapan jam

malam dan satu jam siang.

Disarannkan untuk menggeser waktu tidur

malam. Sudah beres semuanya, jam 9, 10

tidur, siap-siap untuk masak sahur. Lalu sem-

patkan tidur setelah sahur setengah jam saja,

jadi sahur jangan mepet-mepet waktu subuh.

Kemudian curi-curi waktu tidur, misal di

kantor saat jam istirahat atau di angkutan

umum. Jangan lupa perhatikan apa yang

dikonsumsi sebelum tidur, ciptakan lingkung-

an yang nyaman di kamar tidur (lebih baik

tanpa gadget yang menyala), tetap rutin bero-

lahraga serta tidak membedakan jadwal tidur

antara libur dan hari kerja.

Sedang manfaat puasa bagi ibu hamil tidak

jauh berbeda dengan orang berpuasa pada

umumnya, antara lain, berat badan terkontrol,

mengurangi risiko diabetes.  ❑-d

Puasa Ibu Hamil

KR-Hanik Atfiati 

Soultinna Female Choir saat berbuka puasa bersama Ustadz Saijan dan anak-anak dari Sanggar

Genius Yatim Mandiri.


